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ABSTHAK

Penelitian miferupan vok mengetahul pengaruh Kepemilikan
Institusional, Kamite Audit dan Komizaris Independen Terhidap
Iniegritas Laporan Kevangan. Securn parsial maupun  simultun,
Populasi penelitian ini adslal selumh perusabasn maufakour sub
sekior kimin yung terdaftor i Bumsa Efck Indonesia (BED
berjumiah 93 pemusahsan. Penelitkan i menggunakan masa
pengamatan twhun 2008-2022, dengan metode purposive sampling
dipereleh sampel 70, Metode analisis data yang digunakan dalaog
penebitian in adalal ujl regresi linear berganda. Vanabel yang
digunakan adalah Kepemilikon Institusional, Komite Awudit Dim
Komisarns  ladependen  sebagah varisbel bebas, sedangkan
Integrites Laporan Keuangan schapai varabel terikiot, Hasil
penelitiin i menghasilkan  temoan bahwa  secara parsial
Kepemilikan Institusional, Kemie Aadit, Komisons Independen
berpenganh signifikan Tedhadap Imegritis Laporan Kewangan.
Secara simuban Kepemilikan Institusenal, Eomite Sudit Dan
Komisaris Independen berpengaruh signifikan terhadap imtegritas
tapioran keuangin,

ABSTRACT

This study nims to determine the effect of nstitutichl Owoership,
Audit Compnmies and Independent Commissioners on the Inbegrity
of Financinl Stiements, podinlly  or  simultanesusly, The
population af this study were oll manufacturing companies in the
chemical sub-secior which were listed oo the Indooesia Stock
Exchange (10X, intaling 93 companies, This study vsed the 20 3-
H122 pbservation period. using the purposive sampling method o
obtuin a sumple of 70, The data anolyses method used i this stdy
wias o meulitphe linear regression wst, The vadables used are
lustitutional  Chamership, Aoudit Commitbee  amd  [odependent
Commissioners s independent vanohles, while the Integnty of
Financial Statements as the dependent variable. The results of this
sty resulied in the findmg tht partially Institutional Owenership,
Audit Cornmittees, Independent Cormimissioners bave a significant
effect on the Integrity of Financinl Salements, Simultonsously,
institutional  owpership,  aodd committee and  independent
coamrmEsioness have asignificant effect on the integrity of financial
statem




PENH”-IELLIALN

Laposan Kevangan merupakan suaty penvajian terstrokiue dan posisi keoangan dan
kinerja suatu entitas. Tujuan laporan kenangan sdalsh untuk menyediakan informasi mengenai
posisi kewangan, kinerja dan persbahan posisi keoangan perusshaan dalam ssat periode
terteniu, Laporan  keuangan  dikeluarkan ofeh perosabhaan sebapas salabh ssw bemiuk
peringgungpowaban erhadap pihak-pihak yvang berkepentingan, Oleh kKarena s, Laporan
kevangan yung disajikan perluy memiliki integritus yang tnggi. vakni prinsip moral yang tidak
memihak dan jujor (Saad & Abdillah, 200 %)

Laporan kewangan juga mempakan salah satu sumber informasi yang  wajib
dipertaggungjawabkan Kepada pihak manapemen terhadap pengelolzan sumber daya pemilik,
Publikas lporan kewangan sebagai informas: akuntanss ving dibasilkan perusabaan juga tidak
terlepas dari proses penyusunannys. Proses dalam pembuatan laporagy keuangan harus
disajikan dengan baik dan benar serta mengungkap fakta yang sebenamya. Berbagai informiasi
yang terdapat dalam laporan kevangan diperlukan para pengguna seperti invesior, krediur,
karyawan, pemasok. pelanggan, pemerintah, dan masyamkat sebagai bahan pertimbangan
dalnm mengambil keputusan oleh karena ito laporan kenangan horus memiliki integritas yang
tinged sehingga tidak menyesatkan para pengguna laporan kevangan. ( Atiningsih & Suparwati,
2L E).

Berbaga kasus vang menunjukan lemahnya integritas laporan kevangan yang disajikan
perusahasn melibatkan banyak pihak. muolas dan pihak internal sampai pthak eksternal, yaitn
akuntan publik, Terungkapnya ketidakjujuran perusshasn dalam menyajikan laporan keuangan
berdampak pada merosctnya Kepercaysan masyarakat vang ditandai dengan menurunya harga
saham dan perusahaan vang terkena skandal secara drastis. Apsbila tidak ditanggaps dengan
serius, maka hal tersebut dapat menimbulkan kerugien bagi investor dan menumunkan integritss

perusahaan di publik (Sasd & Abdillah, X149,

Kepemilikan mstitusional merupakan kondisi dimans institusi memiliki saham dalam
suatu perosshsan. Kepemilikan institusional mempunyvai kemampoan untuk mengendalikan
pihak manajemen melalil proses monitoring secara efektil sehingea dapat memngkatkan
kinerja perusahaan. Kepemilikan institusional memiliki kemampuan untuk  mengurongi
insentif parn manajer yang mementingkan diri senditi melalui tingkat pengawasan yang
insentif, Sehingea kepemilikan mstitusional di harapkan dapat menekan kecenderungan pibak
manajemen dalam melabukan manipulasi laporan kevangan. (Wardhan & Somrotun, 2020,
Kepemilikan institusional merupakan aspek penting yvong dapat memunculkan tanggung jawah
dan mengintegrasikan Liporan keuangan.(Meng etal.. 20225,

Komite audit adalah komite yang dibentuk oleh dewon komisaris dan dewan pengawas
itk imembanty dalam Bertuzas menila pelaksanen kegiatan sera hasil aodic vang dilakukan
olch satuan pengawas intermal movpun auditor eksternal, membenkan rekomendas: mengena
sistem pengendalisn manajemen serta peluksanaanyamemastikan memiliki informasi yang
memerlukan perhatian dewsn komisaris dan dewan pengawas serta tugas-tugas  deswan
pengawas lainya, Kemite audit akan memberikan dorongan bagi manajemen peiusalsn wituk




melakukan pengelolmn usaha yang sehat melalui peran pengawssan vang dilakukan dan
komite audit merupakan penghubung antars menejemen peresahaan dengan dewan komisans,
dengan hasil temuan yang dilakukan ketika melakukan peran pengawas ferhadap kegiatan
manajemen perusshasn untuk mengembanghkan wsshanya. Komite aodit harus independen
yaitu tidak dapat dapengarsh oleh pihak lain dalam memalankan peran pengawas, { Tambuman,
H21Y.

Dewan komisards berfungsi membernikan pengawasan kepada direksi dan memberikan
saran beserti pendapat, wajib bersitkap independen, memiliki watak vang baik dan memiliki
pengalaman-pengalaman dalam bisnis yang dibutubkan suatu perusshaan dan minimom 30% dari
seluruh anggota dewan komisaris wajib diisi oleh komisaris independen yang muna tidik
mengikut secara langsung dalam pengelelaan sehuah periesabaan {Ibralim & Muthahar, 20195,
Jika banyak komisaris independen yang ada di perusahaan dan memberikan p-:g;aruh yang positif
maka diharapkan dapat menghasilkan laporan kevangan vang berintegritas baik. Schab fungsi
komisaris independen selaku yang mengawasi manijemen hingga hal-hal yvang tidak dikehendaki
perusahaon dopat dicegah. ( Avem & Yuliona, 20014).

TINJAUAN PUSTAKA
Teori Keagenan

Hubungan keagenan merupakan suatu hubungan kontrak antara pemilik { principal ) dan
agen derogemendt ), dimana principal mengontrak qeesr agar membenkan jasa dengan cara
mendelegasikan wewenangnya ketika pengambilan keputusan kepada agent yang dimaksud.
Hubiingan keagenan terdiri dari dus macam, vaite hubengan keagenan antara manajer dan para
pemegang sabam (shoreholders ), serta hubungan antara manajer dan para pemben pinjaman
(ondhlders). Maszlah yang dapst muncul dalam swatu hubungan agensi adalah maosalah
kelengkapan mformasi. yaitu saat semua kondisi tdak diketahui oleh kedoa belah pitak yang
bermangkutan. {Saad & Abdallah, 20095,

Teori Sinyal

Teori sinyal merupaken teon vang menjelaskan suatu perusahasn membenkan schuah
sinyval kepada pemakai laporan kevangan, Sinval dapat berupa informasi vang sedah dilakukan
manajemen untuk mewujudkan keinginan pemilik vang mengatskan bahwa perusahaan hars
lehih bask dan perusahaan lainnya. Teon sinyal berhubungan dengan asumsi bahwa informasi
yang di enma oleh masing - masing pihak tidak sama karena adanya asimetri informasi,
Pemberian sinyal olch manajer dapat mengurangi teradinga kondisi asimetr informasi.
{Febrilvantri. 2.

Laporan Keuangan

Laporen keuangan adalah suato laporan vang berisi informasi hasil dan suatu proses
akuntansi. Supaya informasi depat dikonsumsi ateu ditenima oleh pihak tertentu. laporan
kevangan  harws  menyvampaikan  informasi  kvantanf  atinya informasi dalam  laporan
keuangan tersebut dapat diukur dengan satuan vang, sehingga penerima laporan keuangan tidak
siluh dalem pengambilan keputusan ekonomi, Untuk mengetahul fsporan keuangan lebih
lamjut sebaiknya diketaluon dabulu pengertian akuntansi. karena laporan keuangan merupakan
produk atan hasil akhir dari proses skuntansi. {Dewiamawati, 2022).




Integritas Laporan Keuangan

Integntas Laporan Kevangan menipakan laporan keuangan vang menampalkan kondisi
suatu perusihaan schenamya ferjadi, tanpa ada yang ditutup-tutup: atauw disembunyikan
Laporan kevangan adalah media yang paling penting uniuk menilai kondisi kevangan suata
perusahaan, Integritas laporn kewagan atinya laporan kevangan vang menampilkan kondiss
perusahsan sehenamya, tanpa ada yang disembunyikan. Mengacu di kasus-kasus perusohaan
publik di Indonesia bisa disimpulkan rendahnys integritas laporan keuangan menjadi penvehab
peresahaan publik mempunyai integritas laporan kevangan yang buruk, (Santose & Andarsari,
2022). Sedangkan menurut Darmayanti, Novi dkk (2021) menyebutkan bahwa integritas
lnporan keuangan akan menampikan kondisi yang sesungguhnya, dimana nantinya akan
berguna dalam membaal keputssamnvestas:, kredit dan sejenisiya,

l{:pm%ikan Institusional
2

Kepemilikan institusional falsh saham perusshasn milik lembags ataupun institusi
a:um:rhm'a perusahaan investasi, asuransi, bank, =erta Kepermbikan ipstifusi famnyd dan
kepemilikan institusional adalah kepemilikan cleh institusi atau lainnya vang berasal dari buar
manajemen perusahaan. Pengawasan terhadap corporate. governanee oleh investor institusi
diharapkan mampu mendoron g manajemen untuk lebih memusatkan perhatianmys pada Kinerja
perusahsan. schingga mengurangi perilaku mansjemen untuk melakukan kecurangan dan
mengibaikan kepentingan orang lain, teratama kepentingan vang datang dan luar perusahasn.
{Kumiawan & Fahrunniga, 20232},

Komite Andit

(AL, 20221 mendefinisikan audit kemite merupakan konmte yang dibentuk oleh dewan
komisaris yang dapat bekerja secarn independen dan profesional yang memiliki tugas untuk
memperkuat dan membantu fungsi dewan komisans dalam menjalankan pada proses pelaporan
kewangan selan sebagai fungsi pengawisan, risiko, sudit dan penerapan tita kelola perosaiaan
{Ananda, 2020},

Komizaris Independen

Komizaris Independen memupakan sebuah badan dalam perusahaan yang biasanya
beraanggotakan dewan komisaris depennden yang berasal dan Juar perusalaan yang berfungsi
urtuk menilai Kinerja peresabaan secars luas dan keseluruhan { Lestarimngram, 2009, Dewan
komisaris berfungsi membenkan supervisi kepada direksi dan memberikan soran dan pendapat,
wajils bersikap independen, memiliki watak yvang baik dan memiliki pengalaman pengalaman
dalam biznis vang dibamuhkan suat perosabaan dan munimun 30% dari seluruh anggota dewan
komisaris wajib disi olch komisans independen yang mana tidak ikut secara langsung dalam
pengelolan sehuah perusahaan (Ibrahim & Muthobar, 2009

Penelitian Terdahuln

Penelitian vang dilakukan oleh (Kumiawan & Fahrunmza, 20220, menunjukkan bahwa
kepemilikan institusional thdak berpengaruh signilikan terhadap itegritas laporan kevangan,




sedungkan hasil penelitian yang dilakukan oleh (Tamara & Eartika, 2021}, mengungkapkan
bahwa kepemilikan institusional berpengarub positif secara signifikan terbadap integritas
laporan kevangan.

Penefitian vang Jdilakokan obeh (Christiana et al., 2021, menumjukkan bahbwa kommiee
awdit tidak berpengaruh secara signifikan terhadap integritas laporan keonangan, Sedangkan
hasil penelitisn yang dilakuknon oleh { Kumiawan & Fshrunniza, 2022), menunjukkan babwa
komite andit berpengarul secara signifikan terhadap imtegeitas laporan kesangan,

Penefitian vanyg dilakukan oleh (Komiawan & Fahrunniza. 2022), menunjukkan bahwa
komisaris independen tidak berpengandh signifikan terhadap integritas lapoman keoangan.
Sedangkan hasil penefitian yang dilakukan olel  (Novianti, 20220, menunjukkan babwa
komisaris independen mempunyai pengarsh signifikan terhadap integritas loporan keuangan.

Kerangka Berfikir
Kerangka Konseplual

Eepemlikan Institusional

X1}

Kamite Audit ;
Integritas Laporan

: (X2 Keuangan.
! Y
Komisaris Independen |
: (€N !
A RR———. i

Keterangan

E— s Pengaruh secara parsial X ethadap Y

AR ¢ Pengaruh secara simultan X tethadap Y

Hipoiesis

1. Hubungan Kepemilikan Institusional terbadap integntas laporan Kevangan, H) -

Secara parsiil terdapar pengaruh dari Kepemilikan Instiiosional rechadap Integns
Laporan Kevangan,




Ind

. Hubungan Komite Audit terhadap integritas laporan keuangan, H: : Secara parsial

terdapat pengaruh dari Komite Audit techadap Integrites Laporan Kenangan,

3. Hubungan komisaris independen rerhadap integnitas laporan keuangan. H2 © Secara
parsial terdapat pengaruh dan komisaris independen terhadap Integritas Laporan
Keuangan.

4, Hubungan Kepemilikan Institusional, Komite Awdit dan  Komisans Independen

terhadap Integrtas Laporan Keuangan. Hi - Secara simultan terdnpat pengaruh dan

Kepemilikan Institusional, Komite Audit dan  Komisaris Independen terhadagp

Integnitas Laporan Kesangan,

METODE PENELITIAN

Pendekatan Penelitian

Metode pendekatan penefitian ini adalah dengan menggunakan pendekatan koantitatif,
Pendekatan ksantitanf adalah salah satu jenis penelitian vang spesifikasinya adalah sistermatis,
terencana, dan terstrukior dengan jeliss sejak awal hingea pembuatan desain penelitiannya,
schinggs penclitian ini lebih dominan pads penggunasn angka, mulai dan pengumpulan dat,
penaf=iran terhadap data tersebul, sera penampmian dan hasilnya (Sivom 20946,
Tempat dan Wakiu Penelitian

Penelitian ini dilakukan pada Perusahaan Manufaktur Sekior Industn Dasar dan Kimia,
Sub Sektok Kimia yang terdaftar i Bursa Efek Indonesia (BEI selama pericde tahun 2018«
2022, data yang dibuimshkan penulis dalam penelitian inn dapat di akses melalin website
www idx co.dd. Penclitian ini dilaksanakan pada bulan Juni-Agustus tohun 2023,
Obyek penelitian

Menurut Sugiyonso (20019410 obek  peneliian  adalah  sasaran  almiah  wntok
mendapatkan data dengan tujuan dan kegunaan terientu tantang hal ohjekif. valid dan reliable
temang suatu hal. Objek dalam penelitian ini adalah Perusahaan Indust Manufakier Sub
Sekeor Kimia vang terdaftar i Bursa Efek Indonesia,

Populasi, Sampel dan Teknik Pengambilan Sampel

Populasi

Populasi dalam penelitian ini adalah Pervsahaan Mamefakur Sekior Indusin Dasar dan
Fimia yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia (BEI) selama periode mhun 20018-2022. Yait
gbanvak 93 Perusahaan.
Sampel

Drlam penelitian ini terdapat 14 peresahaan vang menjadi sampel dari 93 popalasi
perusahaan manufakiur sub sekior kimis yang terdafiar di Bursa Efek Indonesia (BED) periode
@8- 2022 sehingga diperoleh sebanyak 70 (145} pengaimaan
Teknik Pengum pulan Dita

Datn yang akun dinmbil dalam penelitian ini adalah data sehunder. Data sekunder dalom
penclitinn ini berupa laporan keuangen tahunan pada peruschaan manufakir sub sektor kimia
yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia (BED yang telah diasdit dan i publikasikan pada taliun
20 EE-222.




Delinisi Operasional Yariabel
I, Kepemilikan institusional dapat dinkur dengan Sabam milik instioosi di Kali 100 dilages
Total saham beredar { Kumiagwan & Fahrunniza, 222)
Komate Avdit dapat diukur dengan Komite audit dari kemesaris independendikali 100
dibagi Towal komite awdit (Admivah e al.. 202107,
3. Komisaris Independen dapot dinkur dengan Komisaris independen dikali 100 dibagi
Toaal dewan komisans CAnivah etal,, 20213,
4. Integritas Laporan Keuangan dapat divkur dengan Harga pasar saham dikal 100 dibags
Milai buku =aham {Christiana et al., 20211,
G etode Analisis Data
Metode Analisis Analisis Statistik Deskriptif
Analisis statistik deskriptif digunakan muntuk memberikan deskrips: tentang data setiap
viriabel - variabel penelitian vang digunakan di dal am penelitian ini, Dam yang dilibar adalah
Juirthih data, milad sonimem, nilal maksimum, nilal rata - raca Cmean). dan standar deviasi
{Cihozali. 20059 19),
Uji Asumsi Klasik
Liji Normalitas
Uji normalitas adalah pengujian yang berbujuan untuk mengetobu apakah variabel
independen maspun dependen mempunyi distribusi yang normal ate tidak. Model regresi
}'anu:-aik adalah distribisi nommal atae mendekats nomal (Ghozali, X019:135),
Liji Multikolinearitas
Ui muliikolinieritos berajean untak menguji apakah didalam model regresi dite mukan
adanya korelast antar variabel independen, Model regresi yang bk seharsnya tadak terpadi
korelasi diantara vanabel independen (tidak terjadi moltikolinientas) (Ghozali, 200%: (03}
Liji Heterosk edastisitas
Ui heteroskedastisitas bertujuan menguji apakah dalam model eegresi terjadi
ketidaksamann varan dan nila residual antura pengamatan yang satu-dengan pengamatan yang
hi" {Ghozali. 2009:134).
Uji Autokorelasi
Autokorelasi didefinisikan schagai korelasi antar observasi yvang dinkur berdasarkan
deretwaktu dalam model reoress stau dengan kats lain eror dani observasi yang  satu
dipengaruhi oleh error dan observasi vang sebelumnya, (Ghozali, 20019: 107},
Analisis Bepresi Berganda
Teknik Analisis untuk mencapai tujuan penclitian, peneliti menggunokan Analisis
regrest linier berganda sebagai alst untuk menguji analisis adanya pengaruh dua atau lebih
variabel behas terhadap st variabe] terikat (Ghozali, 200994,

L'ji Hipoiesis
Koefisigh Determinasi (R?)

Uji ini bertujuan wntdk  mengukur seberapa janh kemampuan variabel independen
dalam menerangkan viras variabel dependen (Gheali. 2009:975, Uji koefisien determimsi
ini menggunaka Adjusted R-squares, yang sering digunakan olgh peneliti yang lain (Ghozali,
20097,

L]




1
LIji Parsial (Liji t)

Liji parsial atau wji @ digunakan untuk mensnjukkan seherapa auh pengamh dan st
variabel independen secara individual dalam menerangkan wariabe]l dependen {(Ghozali.
[ URe)

LIfi Simultan (L) F)

Ui simultan atau wi F bertujuan untuk mengetalnn seberapa signifikansi penganih
varitbel independen secara simultan (bersama- syma) terhsdap varabel dependen (Chozali,
201 =08},

HASIL & PENMBAHASAN

Analisis Statistik Deskriptif
Descrigtive Statlstics

i

H Hmarga Bl e | Bgas [ e
R i ol g et m [aw ([ HAES 1.1
Kiowmikr B o | A% T.re aEmy | s
Roormagad b iy aioei M ojan Ul BiEds STET
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‘Wil Fiisramni ]

Berdasarkan hasil uji statistika deskriptif padi tabel 4.1 diatas dapat diperoleh informisi
sechaann berikut:

a. Tingkat Kepemilikan Institesional memiliki nilai minimum sebesar 6,06 dan
nilas maksimumnya 10,77 dengan nilai rata-rata 8 378 kemudian milal standar
devisiasmnya sebesar | 106,
b, Tingkst Komite Auodit memiliki nilad minimum sebesar 583 dan nilas
maksimumnya 7,73  dengan nilan rata-rata 309Y% dengan nilan standar
devisiminya sebesar 0250,
¢, Tingkat Kamisaris Independen memiliki nila manimum sebesar 3,74 dan mia
muksimumnys 77 dengan nifai rata-rats 63724 dan dengan milai standar
devisiasinya sebesar 0478,
d. Tingkat Integritas Laporan Kewangan menuliki nilas minimem sebesar 6,00 dan
nilal maksimumova 31,24 dengan nilas rats-rata 14,93% dan dengan nilm
standar devisiosiny sebesir 6,474
LUji Asumsi Klasik
Uji Mormualitas

A % &
L et Tl
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Berdasarkan hasil uji tabel 4.2 dapat diketahii balwa nilai saqgnifikan sebesar 0200 =
005 Hasil tersebut menunjukkan hahwa data terdistribusi normal. Selain in, hasil diatas juga
diduking aleh analizis grafiknya Nommal Profabelite Plos, Plotnya seperti gambar dibaweah i




Hommal PP Flot of Regression Bandardized Rasidual
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Berdasarkan grafik 4.1 Probability plot diatas terlilat bahwa titik-tnk mendekan garis

diagonal yang berarti bahwa data berdistnibusi normal.

Liji Multikoleniaritas
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a. [apandenl Varnable: Infegriss Leporan Keuangan

Berdasarkan Tubel 4.2 diatas menunjukkan bahwa semua variabel bebas mempunyai
nilai solerance lebih besar dari 0010 dan nilai Y1F korang dari (10 vaitu wntuk variabel
kKepemilikan imstitusional nila olermce 0956 dan mbln VIF sebesar | 046, untuk variabel
komite audit nilsi tederance 0,952 dan nila VIF sebesar 1050 kemudian ontuk variabel
komisaris independen nilai tolerance (0868 dan nilai VIF sebesar 1,033 Muaka dapat
disimpulkan tidak terjedi multikolenaritas antar variabel bebas, sehingga model regresi dapar
digunakan.
Uji Heterosd astisitas

L e L e e
=
-
2
-
)

S Wirsle dord Pl faer




Berdasarkan peafik 4.2 seaiterplof, terlihat atk-titik menyebar secara acak diatss

migpan dibawah angka 0 pada sombe Y dan tidak membentuk suatw pola ertentu, maka dapat
dizmbil kesimpulan bahwa tidak terdapat gejala heterosdastisites pada model regresi vang

digunakan.
Uji Avtokorelisi
Modal Summary”
H Adpsied A | Sd Ermorcd | Durkn
Mol H Cipadrn Sfuans e Esfimats Walesn
1 545" 288 254 553571 1952

& Pragictars: (Constan], Kepemillken Instiusicnal, ¥omita Aukt,
Kamisaris Indepanden
b Dependant Variabia: Integritas Lapaoran Kewangan

Berdasarkan Tabel 4.5 diketabii nilan D sebesar 1,157, Diketabiui mila DL pada abed

BW 5% = |,5245, DU pada tabel DW 5% = 1,.7028 dan nilai 4-0DU = 229 sehingga nial DW
sebesar 2000 berada pada kisaren nilai DU < DW < 4-DU atau 17028 < 2000 < 4-2,249. Hal
tersebut menunjukkan model regresi tidak terjadi swtokoneks:,

Lji Regresi Linvar Berganda

Coefficients®
Slandardized
Ungtandandipsd Cosl licesris Conflicianis
Madul B S Errar Bula
e
T floniimm 48835 15.422

Fiopormilkon Insgisorad (=223 .79 112

Edrmie Aude BN 1,747 118

Homisars Mceercen 2. T40 |1 .628 203

Berdasarkan pada tabel 4.6 depat diperoleh persamaan regresi liniar berganda

sehagaiberikut; ¥ =a+b Xi+h Xo+ haXs 4

Integritas Laporan Kevangan = 048 + (1,654 Kepemilikan Institusional + 0, 1666 Komite
Audie + 0, 2740 Komisans Independen + ¢,

Iy

3

a=048

Milal koostawta sebesar 048, Hasil tecsebut menyatakan bahwa  jika variabel
independen (Kepemilikon Institusional, Komite Awdit dan Komisans Independen)
bernilai nol, maka Integntas Laporan Keoangan mendekati nilai | dengan nilai 028,
by = (1,654

Milal koefesien Kepemilikan Institusional (X1 diperalel sebesar (0054, Hasil tersebut
menunjukkan balwa jika ada kenakan nilai 1% Kepemilikan Institusional akan diikout
dengan kenaikan Integritas Laporan Keuangan (6354,

k2=, | 6HG

MNilai koctesien Komite Awdit (X2} diperofeh scbhesar O 1666, Hasil terscbut
menunjukkan bahwa jiks ada kenatkan mla 1% Komite Auvdit akan ditketi dengan

kenaikan Integritas Laporan Kevangan 0, 1666,




4y ba=0274
Milal koefesien Komisans Independen (X3) diperoleh sebesar 02740, Hasil tersebut
menunjukkan bahwa jika ada kenaikan nifa 1% Komisaris Independen  akan dikuti
dengan kenaikan Integritas Laporan Keuangan (02740,
Lji Hipotesis
Lji Koefesien Derminasi B Sguare (R

Modad Summary®
Adueted M| S, Erree ol
tandnl A A Squan Bouarn the Eslimata
1 M. 07 Ky 837257

Berdasarkan tabel 4.8 diperoleh milai B square adalah 0074 inilm 0,074 sdalah
penguadestan dari koefisien korelass atan B vaiu 0271 1 0271 =0.,074 |

Besarnva angka koefizien deternunasi (R Square) 0074 sama dengan T4 %, angka
tersehut mengandung arti bahwa Kepemilikan Institusional (X1, Komite Auwdit (XZ) dan
Raommmsaris Independen (X3) berpengaruh terhadap Integritas Laporan Kevangan (Y sebesar
T4 %. Sedangkan sisanya (% - 7.4% = 92,6%) dipengaruhi oleh variabel lain. Besamya
penganth varinhel kzin ini disebut sebagai ervor (2).

Ujit
CoaMicients®
Unetpnadaniizad Standardred
Ceemalligiinba ol
Pleaial B Gzl Errai Blala 1 By
L LR T ARAZA B.Hr % 3 il
P o e E 3 :
Il i 254 v | o | pas
Hireile ik 1. 200G BV -k | 2Ot | Das
Homizaie
T L} =
Irychispmifactinn 1.864 513 288 | amp| pm

Pengujian hipotesis ini dilakukan untuk membuktikan pengaruh Kepemilikan Institusional,
Romite Awdit dan Komisaris Independen terhadap  Integritas Laporan Keuangan  yang
dilakukan dengan pengujian statistik. Berdasarkan hasil tabel 4 9 maka dapat diketahui bahwa
amalisisnya sehagal berikut:

1. Kepemilikan Institusionad (X1}

Dan has=il uji t diperoleh thineg 2074 kemuodian taraf nilai signifikan 0042 < 005,
dengan rumues 3% (w2 = (23] dengan nilin df = n-k-1 sehingga df = 70-3-| = 66 din
diperaleh tusa 1567, Maka thioee 2074 = bt 1067, Hal ini menunjukkan bahwa
Kepemilikan Institusional berpengaruh signifikan positif terhadop Integritas Laporan
Kewangan sehingga dapat disimpulkan hipotesis pertama (Hop diterima,

Koosmite Audit{X2)

Dan hasil wji t diperoleh tigme 2008 kemodian taraf nilai signifikan 0048 < 0,05,
dengan rumus 5% (w2 = 0025 dengan nilar df = n-k-l sehingga df = 70-3-1 = 66 dan
diperalel Gusa 1667, Maka thineeg 2081 > Gaeer 1667, Hal ini menunjukkan bahwa

B




Uji ¥

Komite Audit berpengaruh signifikan positif terhadap Integritas Laporan Kevangan
sehingga dapat disimpulkan hipotesis Kedua (Hzd diterima,

. Komisaris Independen (X3)

Dan hasil wji t diperoleh tieg 3040 kemuodian taraf nilai signifikan 0003 < 005,
dengan rumus 3% (w2 = 23] dengan nila df = n-k-1 sebangga df = 70-3-| =i dan
diperolely tusa 10667, Maka thinae 2040 > fwe |66T, Hal i menumukkan babhwa
Komisaris Independen berpengamh signifikan positif terhadap Integritas Laporan
Kewangan sehingga dapat disimpulkan hipotesis ketiga (Hy) diterins,

Coufficients"
Sum al Mean
Mool Squanss o Squanz F Zig.
1 :“"’“‘i" 295 521 4 74.230 | v4.410| ooo¢
Flasgich sl X0 EE =] B.1581
Tokal B B2 &8

Berdasarkan tabel 4.9 diketahwi nilai sigmfikas: untuk pengaruh  Kepemilikan

Institusional, Bomite Audit dan Komesans Independen secara simultan terhadap Integritas
Laporan Kewnngan., Mila Sig. adalah 0000 hal inf berarti milai tersebut lebih kecil dibanding
taraf signifikon 0,05 (3%, vaito 0,000 < 0,03, Selain o diperodeh nilai Fraue schesar 14,410
Jika dibandingkan dengan Fues yaitu 273 maka nilal Frou lebih besar dibanding nilai Fuane
yaitu Fhmng 14410 = Fope 273, Sehingga dapat disimpulkan bahwa hipotesis keempat (Ha
diterima wvang berarti terdapar pengaruh X1, X2 dan X3, secara simultan terhadap Y.

Pemhbahasan Hasil Penelitian

Pengaruh Kepemilikan Institusional terhadap Integritas Laporan Keuangan.

Berdasarkan hasil g pada tabel 4.8 yang dilakukan, dapar dilihar perhitengan
trong uniuk vanabel kepemilikan institusional sebesar 2074 dan tons 1,667, dengan
sigmifikansi (142 < (005, Dapat disimpoelkan bahwa Ho ditolak . Maka analisis diatas
dapat disimpulkan bahwa kepemilikan institesional berpengaruh terhadap integritis
laporan kewsngan. Oleh karena itu hipotesis pertama {H ) diterima.

Hasil diari analisis ujit parsial tersebol sejalan dengan penelitian vang dilakukan
rleh Wa:lkumi S Samrodun (20200, Christiana et al (2021, dan Atiningsih & Suparsat
(2018) bahwa hasil penelition menunjukkan pengaruh positif signifikan, yang artimya
bahwa rendahnya kepemilikan instiusional akan menghasilkan integritis laporan
kenangan yang baik, karena dirasa cukup mampue dalam melaksanakan pengawasin
terhadap kinerja manajéer untuk mewujudkan laporan kewsngan yvang berintegritas
sehingga semakin tinggl kepemilikan imstiwsional maka jostro akan menerenkan
iegritas laporan kevangan, Semakin rendah kepemilikan insrirusinrmumd-:a akan
menghasilkan  integritas lapomn keuangan yang baik, tinggi rendahnyva kepemilikan
institusional sangat mempengaruhi tinggi rendabnya integritas lapogg keuangan,
sehingga hasil dari penelitian ini dapat mengatasi apency theary, v apabila salam
mmvestor institusional semakin kecll maka manajemen tidak akan tertarik schingga akan
memperkeci] peluang mamemen laba pada suate perusahaan dengan rendalinya milas
saham institusional  investor institusional akan lebil optimal dalam  pengawasin




sehinggn meminimalisir pihuk manajemen untuk melakukan kecurangan ataupun
masalah yang timbul dar kesalabpabaman antara kedus belah pihak vang diakibatkan
burukiya integrites laporan keuangan.

Pengaruh Komite Audit terhadap Integritas Laporan Keoangan.

Berdasarkan hasil up pada tabel 4.8 yang dilakukan, dapar dilihar perhimmgan
tenung W0CUR variabel komite audit sebesar 2081 > twie 1667 dengan signifikansi
perhitungan 048 = 0,05, Dapat disimpulkan bahwa Hi ditolak. Maka analisis diatas
dapat disimpulkan bahwa komite audit berpengaruh terhadap integritas  laporan
keuangan, Oleh karena ito lipotesis kedea (Ha) diterima,

Hasil penelitian ini sejalan dengan penelitian terdahuly yang dilakggean oleh Eltwen
(20210, Christana et al (2021) dan Kormiawan & Fahrunniza (322 yang menyatakaan
bahwa komite audit memiliki pengaruh positif sigmafikan rerhadap integritas laparan
keuangan. Hal tersebut dikerenaksn jumish komite sudit mempengaruhi integritas
laporan kevangan. Jumlah Eomite andit yang banyak rmampu melakukan pengawasan
secra maksimal terhadap proses pembuatan laporan Bewngan, Dengan begit, adanya
komite sudit beranti dspat membuoat perusahann lebih efektit dan efisien. Komite audit
memiliks fungsi dan peran dalom prakiik akuntansi sehingza kedoa hal tersebur s
dilakukan oleh secrang kemite audit yang mana komite audin ini dapat terhibat secara
langsung pada penyelesaian masalah kewangan perusahaan, Jumlah anggota komite
audit dapat mengurangi agency prodfem yang timbul akibat hubungan keagenan.
Karena dari jumibah anggota komite audit dapat mensejajarkan pemegang saham dan
kepentingan manajemen schingga adamya anggota komite audit dapat membuat laporan
kevangan vang bermmtegritas dan dapat meminimalisir terjadinya permasalaban antara
keduva belah pilak yang diakibatkan dan laporan kevangan yang korang baik atae tidak
berintegnitas.

Pengaruh komisaris Independen terhadap Integritas Laporan Keuangan.,

Berdasarkan hasil uji pada tabel 4.8 vang dilakukan, dapat dilila perhitungan Sine
untuk variabel komisaris independen sebesar 3080 = fpe 1,667 dengan signifikansi
perhitumgan (103 < 0,05, Dapat disimpulkan bahwa He ditolak. Maks analisis diatss
dapai disimpulkan balwesn komisaris independen berpengarul erhadap integrings
laporan keuangan. Oleh karena it hipotesis ketiga (Hi)p diterima,

Hasil penelitian ind sejalan dengan penelitian terdzholu yang dilakukan oleh Ayem
& Yuliana (20099, Utarmi (2021 dan Theahim & Muthohar (20095 vang menyvatakan
bahwa komisaris independen memiliki pengamuh positif signifikan terhadap integritas
laporan keuongen yang berarts banyaknya jumlzh komisans independen membuat swato
perusalaan dapar berjalon sesuai dengagyeisi dan misinya sehingga meningkatkan
integritas laporan keuangan ysng baik. komisars mdependen memiliki tugas dan
wewenang sebagai dewan pengowas terhadap kebijakan dan jalannya pengumusan
perusuan dan memberikan nasehat kepada direksi, Odeh sebab it kKomisaris
independen dalam penelitian ini tidak memiliki pengamb yang negatif tetapi memiliki
pengaruh yang positf terhadap integritas laporan kewangan.




4. Pengaruh Kepemilikan Institusional, Komite Audit dan Komisaris Independen
terhmlap Integritas Laporan Kevangan,

Berdasarkan hasil pengujian pada tabel 2.5 vang dilakukan, diperoleh Fuinsg > Fabe
sehesar 14,410 2,73 dan nilai Sig. sdalsh 0,000 hal ini berarti nifai tersebat lebih kecil
dibanding taraf signifikan vaito 0000 < 005 yang menunjukkan bahwa kepenulikan
institusiomal, komite audit dan kemisaris independen berpengarub techadap integritgs
laporan keuangan. Maka darn ity hipotesis keempat (Ha) ditenma,

Hasil penelitian ini selan dengan penefitian terdahulu yang dilakukan oleh Puir
er al,, (302, Christiang et al (2021 dan Indeasti (20200 yang menyasakan bahwa
kepemilikan  imstitusional  institusional. komite awdit dan komisans  independen
berpengarul positif sechadap integritas laporan keoangn,

1.

[ 2% ]

Eepemilikan institusional berpengarh secars simultan terhadap terhadap
imtegritas laporan keuangan semakin tinggi kepemilikan institusional, maka
semakin  Dinggl pela  integritas  laporan kevangan perusahaan, Hal i
dikarenakan keberadaan investor institusional dianggap  mampu  menjadi
mekanisme monitoning yang efektif dalam setiap keputusan yang diambil oleh
manajer, Kepemilikan instimusional vang tinggs akan membatasi manajer dalam
melakukan kecursngan dan dapat menmgkatkan integnias laporan keuangan,
Institusi yang memiliki saham dalam suatu perusahoan tersebut akan menuniut
manajemen untuk mebuat laporan kevangan it} dengan baik

Eomite Audit berpengaruli secara simultan tethadap integritas  laporan
kevangan. Hal ini terjads karena, semakin banyak angeota komite audit maka
upava manajemen untuk melakokan kecurangan semakin kecil, sebaliknya
apabila angeota komite audin semakin sedikit maka peloang manajemen uniuk
melakukan kecurangan semakin besar.

komisaris  Independen  berpenganih secare simultan  terhadap  terhadap
imtegritas  faporan keuvangan, Hal im karena. semakin banyak komisaris
independen dapst melakukan pengawasan dan menyeimbangkan pengambilan
keputusan terutnma bagi pemegang =aham schinges semakin tinggi komisaris
indepemden maka semakim onggi mtegritas laporan Keeangan,

SIMPULAN & SARAN

Simpulan

Berdazarkan data vang telah dikumpolkan sera hasil pengujian vang dilakukan
terhudap T sampel penelition, maka simpulan vang dagat diperoleh adalah sebaga berikut;

1. Kepemilikan Institusional secura parsial berpengamh signifikan techadap Integritas
Laporan Kevangan,

2. Roamite Audit secara parsial berpengarub signifikan terhadap Integritas Laporan
Keuangan,

3. Romisaris Independen secara parsial berpengaruly signifikan terhadap Integritas
Laporan Keoangan.

4. Kepemilikan Institusional, Komite Awdit, Komisaris Independen  berpengaruh
segari simultan echadap Integnias Laporan Keuangan.,




Saran

Berdasarkan hasil penelitian yang telah dilakukan dan keterbatasan penelitian, maka

=aran yang epal dapat dibenikan adalah:

1. Peneliti selanjuinya diharapkan untuk menamhbah variabel independen penelitian
vang dapat  memengarily  integritas  laporan kevangan  sepertn kepemilikan
manaperal, ukuan perusahaan, feverage, Seancial distress, dan kualitas awdit,
manajemen laba. independensi auditor dan lain sebagainya. schingga mampo untuk
memeperaleh hasil vang lebil baik dan erperinei dan dapat menyvesuaikan objek
yang akan doadikan penelian dengan melibar persbablan pengelolaan pada sekior
perusahasn kimia, keuangan, teknologi doan lain sebagainya yang telah diperbarui
alel Bursa Efek Indonesia (BEI.

2. Umuk perusahaan wgar lebih  memperbatikan  faktor-faktor apa saja vang
mempengaruhi laporan keuangen seperti kualitas audit dan inflasi atan yang lainya,
agar kedepanya lebih bisa memberikan laporan kevangan vang berimegritas baik
yang dapat digunakan atau Gibutubkan pengeuna laporan kewangan,

3. Bagi investor yang skan berinvestasi pada perusahann manufaktur agar laporan
kewangannya  lebih  komservatif  disarankan agar  mempertimbangkan  dalam
mengambil keputusan berinvestasi yvaiu (waspads terhadap laporan ketidakpastian
yang ada pada perusahan) dan memiliki integritas yang tinggi.
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